ABSTRAK

Lilis kurniawati (NIM: 1188030099): “Konsep Pemahaman Gender Di
Pondok Pesantren (Studi Di Pondok Pesantren Salafi Ar-Raaid Kp. Cisalatri
GgKujang Kc. Cibiru Kota Bandung)

Penelitian ini di latar belakangi oleh fakta bahwa Isu gender yang
menjadi bahan perbincangan di kalangan masyarakat tentang ajaran dalam
agama selalu dianggap sebagai penyebab ketidakadilan atau diskriminasi
terhadap perempuan, sedangkan kenyataannya tidak demikian, melainkan suatu
praktik budaya atau tradisi masyarakat yang terkadang lari dari konsep ajaran
agama Islam yang benar.

Penelitian ini tujuannya untuk mengetahui dan mengupas isu-isu yang
sudah tersebar di masyarakat melalui persepsi santri dan implementasi gender
yang ada di pondok pesantren Pondok Pesantren Salafy Ar-Raaid.

Penelitian ini menggunakan Teori gender Mansour fagih yang
menjelaskan bahwa gender dikonstruksikan secaras sosial maupun kultural
melalui proses sosial yang bersifat dinamis. Dan dalam mengkajinya
menggunakan teori keadilan Amina wadud, yang mana dalam peran masing-
masing individudalam masyarakat mengindikasikan kelebihan masing-masing
dari laki-laki danperempuan, dan berdasarkan pada teori-teori tersebut, peneliti
merelevansikan bahwa gender di Pondok Pesantren Salafy Ar- Raaid tidak
mengikuti gender pada umumnya seperti adanya kesertaraan-kesetaraan di
dalamnya, apabila dalam implementasinya ada beberapa hal yang sama bukan
berarti setara, tetapi lebih kepada gism yaitu pemberian yang memberikan rasa
senang dan puas kepada dua belah pihak, meski tidak harus sama.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa konsep gender cukup berpengaruh
atau berdampak pada para santri Pondok Pesantren Salafy Ar- Raaid. Bentuknya
ada kesetaraan di kalangan dan memegang landasan syariat islam yang sesuai
dengan ajaran islam yang diberlakukan di Pondok Pesantren Salafy Ar- Raaid.
Sebagian aktifitas yang dilakuan santri Pondok Pesantren Salafy Ar- Raaid
menunjukkan konsep gender yang dilandasi dengan syariat islam, sehigga
implementasi gender di Pondok Pesantren Salafy Ar- Raaid menunjukkan tidak
adanya proses deskrimiasi atau bias gender seperti yang telah di isu kan oleh
masyarakat pada umumnya.
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